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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dunia fotografi saat ini tumbuh sangat pesat dan terdapat  bermacam- 

macam komunitas fotografi banyak yang bermunculan. Komunitas- komunitas 

tersebut mengkhususkan bersumber pada minat, mencakup kategori kamera, 

teknik pemotretan, objek gambar, dan yang lainnya. Fakta perkembangan dunia 

fotografi salah satunya bisa dilihat di web www.fotografer.net. Web ini sediakan 

galeri secara gratis buat para juru foto memasang potret- potret karyanya. 

(Tjiptabudi, 2017) 

Canon lewat PT.Datascrip selaku distributor tunggal produk pencitraan 

digitalnya di Indonesia sukses mencapai penghargaan Indonesia Digital 

Marketing Champions 2020 sebagai juara ketiga, dan memperoleh predikat Best 

Digital Marketing Champions 2020 buat jenis Tools dan Equipment. Penghargaan 

ini diberikan kepada merek serta industri yang sukses dalam meningkatkan kinerja 

bisnisnya karena pengelolaan serta pemanfaatan teknologi digital secara tepat dan 

efektif di bidang marketing. Penghargaan yang diberikan oleh Majalah SWA dan 

Business Digest. (Datascrip, 2020) 

Evost Pictures merupakan usaha dibidang jasa yang bisnis utamanya 

bergerak di bidang jasa foto dan video yang berlokasi di Jl. Kudus-Jepara Desa 

Karangnongko Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara. Saat ini proses bisnis 

yang dijalankan pada Evost Pictures masih dilakukan via telepon, whatsapp, 

aplikasi messenger atau secara langsung, dan pendataan setiap pemesanan yang 

dilakukan pun dalam bentuk rekapan pada sebuah buku pemesanan. Hal tersebut 

tentunya berdampak pada manajemen administrasi yang tidak rapi dan kesulitan 

dalam penyajian laporan. Selain itu, pihak Evost Pictures belum mempunyai 

sarana tetap untuk mempromosikan bisnis yang dijalankan. Berdasarkan masalah 

yang telah dibahas dengan memanfaatkan penggunaan teknologi internet yang 

semakin luas maka penulis merumuskan judul “Sistem Informasi Jasa Fotografi 

Berbasis Web Dengan QR Code (Studi Kasus: Evost Pictures)”. 
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Selama pembuatan dan pengembangan sistem, metodologi yang digunakan 

adalah System Development Life Cycle (SDLC) dengan Waterfall model dan UML 

(Unified Modelling Language) sebagai perancangan sistem. Dengan adanya 

sistem ini diharapkan dapat mempermudah dan mempercepat pemesanan foto dan 

video agar mendapatkan pelayanan yang lebih baik lagi dari customer. 

Berdasarkan hasil dari penelitian di atas untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

maka penulis membuat judul “Sistem Informasi Pemesanan Jasa Fotografi 

Berbasis Web Dengan QR Code (Studi Kasus: Evost Pictures)”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam laporan skripsi dengan judul “Sistem Informasi Pemesanan Jasa 

Fotografi Berbasis Web Dengan QR Code”, diantaranya: 

1. Bagaimana merancang sistem informasi pemesanan jasa fotografi berbasis 

web dengan QR Code? 

2. Bagaimana mengimplementasikan sistem informasi pemesanan jasa 

fotografi berbasis web dengan QR Code? 

1.3 Batasan Masalah 

Sesuai pemaparan pada latar belakang diatas, dapat dijadikan pedoman 

dalam menentukan batasan masalah pada skripsi ini yang berjudul “Sistem 

Informasi Pemesanan Jasa Fotografi Berbasis Web Dengan QR Code(Studi Kasus: 

Evost Pictures)”. Batasan masalah tersebut adalah: 

1. Sistem ini hanya memiliki 3 hak akses yaitu admin, fotografer dan 

customer. 

2. Sistem berbasis web. 

3. Sistem dirancang dengan bahasa pemrograman PHP serta database 

MySQL. 

4. Data yang dimasukkan customer meliputi registrasi, pemesanan, dan 

transaksi. 

5. Yang bisa mengelola semua data adalah admin. 

6. Admin bisa merekap hasil dari yang sudah memesan dan melakukan 

transaksi. 
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7. Admin bisa mencetak hasil rekapan. 

8. Pembayaran bisa melalui via cash, transfer atau scan QR code. 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Merancang sistem berbasis web untuk pengelolaan pemesanan jasa 

fotografi dengan QR Code.  

2. Menerapkan sistem pemesanan jasa fotografi berbasis web dengan QR 

Code pada kehidupan nyata agar memudahkan customer dalam melakukan 

pemesanan foto dan video secara online melalui website serta 

memudahkan dalam melakukan pengolahan dan pendataan data secara 

terkomputerisasi. 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam proses pemesanan. 

2. Mempermudah customer dalam mengoperasikan Sistem Informasi 

Pemesanan Jasa Fotografi Berbasis Web. 

3. Dapat meminimalisasi adanya kesalahan dan mengoptimalkan keamanan 

data. 

 

 


